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ABSTRAK 

Pola asuh orang tua berperan penting pada anak usia sekolah, orang tua 

harus memberikan perhatian lebih terutama dalam pemberian pemenuhan gizi. 

Sering melewatkan sarapan dalam waktu yang lama dapat berdampak buruk pada 

kesehatan dan kebiasaan jajan yang dikonsumsi anak sekolah. Sarapan merupakan 

sumber energi pertama sebelum melakukan aktivitas terutama pada anak sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola asuh orang tua, kebiasaan 

sarapan pagi anak sekolah dan kebiasaan jajan anak sekolah dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara mendalam pada 15 orang yang terbagi menjadi 6 orang informan orang 

tua, 6 orang informan siswa dan 3 orang informan wali kelas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua pada cenderung sebagian besar yang 

mengatur yaitu ibu, dan untuk yang paling disegani/dituruti yaitu ayah. Orang tua 

selalu mengarahkan anak untuk sarapan pagi, namun masih terdapat anak tidak 

sarapan dikarenakan beberapa alasan. Jenis sarapan pagi yang sering dikonsumsi 

yaitu nasi uduk, nasi goreng dan mie. Orang tua mengarahkan anak untuk jajan 

yang diperbolehkan dan tidak. Frekuensi jajan anak 2 kali sehari yaitu di sekolah 

dan di rumah. Jenis jajanan yang sering dikonsumsi yaitu ciki, gorengan, es dan 

sosis. Untuk uang saku yang diberikan ke sekolah yaitu Rp.10.000 - Rp.20.000. 

Saran untuk orang tua diharapkan dapat membiasakan untuk membawakan bekal 

anak ke sekolah agar dapat mengurangi kebiasaan jajan anak pada saat sekolah.  

Kata Kunci : Pola Asuh, Sarapan Pagi, Jajan, Anak Sekolah, Kualitatif  

Kepustakaan : 74 (1988-2022) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Menurut definisi WHO (World Health Organization) anak sekolah yaitu 

golongan anak yang berusia antara 7-15 tahun, sedangkan di Indonesia 

lazimnya anak sekolah yaitu yang berusia 7-12 tahun. Tahap usia sekolah 

disebut sebagai usia kelompok dimana anak mulai mengalihkan perhatian dan 

hubungan yang kuat dalam keluarga kerjasama antar teman dan sikap terhadap 

kerja atau belajar. Anak sekolah sering kali memiliki masalah terhadap 

pemilihan makanan (Lonto et al., 2019). Gizi yang cukup dapat memberikan  

peran yang sangat penting selama masa sekolah untuk menjamin bahwa anak 

mendapatkan pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan yang maksimal. 

Anak yang mengalami masalah pada status gizi akan berakibat pada aspek fisik 

maupun mental (Robert and Posangi, 2013) 

Anak usia sekolah merupakan golongan masyarakat yang berada pada masa 

pertumbuhan yang cepat dan aktif secara fisik, sehingga pada masa 

pertumbuhan anak membutuhkan lebih banyak energi agar dapat tercukupi 

dengan baik. Tumbuh kembangnya anak usia sekolah yang optimal tergantung 

pada pemberian nutrisi atau asupan zat gizi. Banyak masalah yang ditimbulkan 

dalam pemberian makanan yang tidak benar dan menyimpang. Penyimpangan 

ini mengakibatkan gangguan pada status gizi anak (Bertalina, 2013) 

Malnutrisi merupakan suatu keadaan dimana tubuh terjadi kesalahan pada 

asupan makanan yang dimakan. Malnutrisi terjadi ketika asupan makanan yang 

dikonsumsi oleh tubuh tidak seimbang antara kebutuhan tubuh. Anak Sekolah 

Dasar berisiko mengalami malnutrisi terkait pola makan dan tumbuh kembang. 

Pada anak yang overweight atau kelebihan berat badan dapat berhubungan 

langsung dengan kejadian obesitas. Hal ini akan meningkatkan risiko terkena 

penyakit degeneratif seperti, diabetes tipe 2 dan tekanan darah tinggi di masa 

mendatang (Indah Dian Lestari, Yanti Ernalia, 2010) 

Menurut UNICEF (1990), terdapat faktor penyebab tidak langsung status 

gizi anak yaitu, tidak cukup pangan, pola asuh yang tidak memadai, dan sanitasi 

air bersih/pelayanan kesehatan dasar yang tidak memadai. Berdasarkan 
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karakteristik jenis kelamin, status gizi kurus pada perempuan lebih tinggi 

(5,34%) daripada laki-laki (5,20%). Pola asuh orang tua berperan penting pada 

usia ini jadi orang tua harus memberikan perhatian yang lebih pada anak usia 

sekolah, karena pola asuh merupakan interaksi antara anak dan orang tua selama 

proses pengasuhan. Mengasuh anak adalah mendidik, membimbing dan 

memelihara anak, serta mengurus makanan, minuman dan kebersihannya 

(Soekirman, 2006). Kekurangan gizi dapat menyebabkan keterlambatan 

pertumbuhan badan, lebih penting lagi keterlambatan perkembangan otak dan 

dapat pula terjadinya penurunan atau rendahnya daya tahan tubuh terhadap 

penyakit infeksi. Pada masa ini juga, anak masih benar-benar tergantung pada 

perawatan dan pengasuhan oleh orang tuanya. Oleh karena itu pola asuh dalam 

pemberian makan sangat penting bagi anak dalam pemenuhan gizi karena dapat 

berdampak pada masalah status gizi. Pola asuh yang baik akan membuat status 

gizi anak normal, sebaliknya jika pola asuh tidak baik akan mempengaruhi 

status gizi pada anak (Firdaus and Muafiif, 2016).  

Setiap pola asuh makan orang tua memberikan dampak yang berbeda pada 

kebiasaan makan sekolah sejak usia dini. Kontrol atas makan dikaitkan dengan 

konsumsi asupan buah dan sayuran yang lebih tinggi, yang berkorelasi dengan 

rendahnya konsumsi makanan dengan tinggi energi dan berkurangnya 

kemungkinan melewatkan sarapan (Lo et al., 2015). Sering melewatkan sarapan 

dalam waktu yang lama dapat berdampak buruk pada kesehatan 

kardiometabolik (Smith et al., 2010). Ibu sebagai primary care yang 

mempunyai keterlibatan langsung dalam perawatan dan pemberian nutrisi pada 

anak mempunyai peran yang sangat penting pada pemenuhan gizi. Di dalam 

memberikan nutrisi, ibu mempunyai peran untuk merencanakan variasi 

makanan, menyediakan daftar menu yang diperlukan anak dan keluarga, 

mengidentifikasi kebutuhan nutrisi yang diperlukan anak. Untuk mengetahui 

pengetahuan ibu tentang gizi sangat penting dilakukan (Donna L. wong, 2009) 

Sarapan pagi merupakan sumber energi yang pertama untuk setelah itu 

melakukan aktivitas sehari-hari. Bagi anak sekolah, sarapan pagi sangat penting 

untuk berkonsentrasi dalam belajar. Tetapi, masih terdapat banyak anak yang 

tidak melakukan sarapan pagi dengan berbagai alasan, seperti anak lebih sering 
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mengkonsumsi jajanan di sekolah yang kualitas gizi serta kebersihan yang tidak 

terjamin. Kebanyakan anak sekolah yang tidak mengkonsumsi sarapan pagi 

lebih sering makan jajanan instan yang sudah menjadi kebiasaan. Dampak yang 

sering ditimbulkan jika tidak sarapan pagi yaitu badan terasa lemas, tidak 

konsentrasi belajar serta kurangnya energi untuk melakukan aktivitas dan juga 

dapat terjadi masalah gangguan pencernaan (Al, 2018) 

Anak sekolah yang sering melewatkan sarapan pagi akan berdampak 

terhadap kebiasaan jajan yang dikonsumsi. Anak akan lebih sering membeli 

jajanan sebagai bentuk sarapan pagi. Hal itu akan berpengaruh terhadap status 

gizi. Karena, kebanyakan anak yang mengkonsumsi jajanan di pagi hari 

sebagian besar akan mengonsumsi makanan dengan karbohidrat dan tinggi 

lemak. Asupan makanan jajanan yang mengandung lemak, karbohidrat tinggi 

seperti gorengan apabila dikonsumsi dalam porsi yang banyak dan dilakukan 

dalam jangka waktu yang lama dan sering maka dapat menyebabkan obesitas 

pada anak. Selain itu juga, makanan jajanan yang mengandung natrium tinggi, 

pewarna, perasa, pengawet, dan lain lain seperti snack ringan dalam kemasan 

apabila dikonsumsi secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama maka 

akan menyebabkan menurunnya fungsi tubuh, sehingga anak akan berpengaruh 

terhadap kesehatan anak (Rohmah et al., 2020) 

Komposisi dan varian sarapan juga mempengaruhi status gizi. Berdasarkan 

hasil penelitian Hardiansyah dan Aries (2012), jenis makanan yang paling 

favorit dikonsumsi oleh anak usia 6-12 tahun saat sarapan adalah nasi putih, 

telur ceplok/dadar, sayur berkuah, tempe goreng, mie instan, nasi goreng dan 

roti. Serta jenis minuman yang paling sering dikonsumsi saat sarapan adalah air 

putih, teh manis, susu kental manis, dan susu instan.  

Berdasarkan Data (Riskesdas, 2018) Prevalensi status gizi menurut Indeks 

Massa Tubuh berdasarkan Usia (IMT/U) pada anak umur 5-12 tahun 

berdasarkan Provinsi, Sumatera Selatan (3,6%) termasuk peringkat ke dua 

setelah Nusa Tenggara Timur (4,6%) yang memiliki status gizi sangat kurus 

tertinggi di Indonesia. Begitu juga dengan status gizi pendek di Sumatera 

selatan memasuki peringkat ke dua puluh tiga dari 34 Provinsi. Pada Provinsi 
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Sumatera Selatan terdapat beberapa Kabupaten dengan prevalensi status gizi 

menurut IMT/U pada anak umur 5-12 tahun.  

Untuk prevalensi tertinggi status gizi sangat kurus (IMT/U) pada anak umur 

5-12 tahun di Provinsi Sumsel yaitu yang tertinggi terdapat Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (6,02%), diikuti Musi Banyuasin (5,53%), Musi Rawas Utara 

(5,42%) dan Banyuasin (4,39%). Pada prevalensi status gizi kurus Musi Rawas 

Utara menempati urutan pertama (10,21%), dan Banyuasin menempati urutan 

kedua (8,79%). Namun, prevalensi gizi lebih Banyuasin lebih tinggi (7,73%) 

(Riskesdas, 2018) 

Kabupaten Banyuasin adalah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan, terletak di pantai timur Sumatera. Mayoritas penduduk 

bermata pencaharian sebagian besar petani. Kabupaten Banyuasin terdiri dari 

21 Kecamatan, yang salah satunya yaitu Kecamatan Betung (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyuasin, 2019). Berdasarkan Profil Kecamatan Betung dan Data 

Kelurahan, Kecamatan Betung merupakan salah satu kecamatan yang terletak 

di Kabupaten Banyuasin yang sekaligus sebagai bagian dari kawasan 

metropolitan Palembang Raya yang masyarakatnya beragam mulai dari 

pegawai sampai dengan petani. Mayoritas penduduk pada kecamatan ini yaitu 

bekerja sebagai petani, buruh tani dan pedagang. Pada gambaran survei awal 

yang dilakukan oleh peneliti mayoritas penduduk bekerja dari subuh hingga 

sore hari. Hal ini, dapat mengakibatkan orang tua sering kali sibuk dan tidak 

memantau aktivitas anak, yang hanya bertemu anak dari sore hingga malam 

hari. Dan tidak banyak pula orang tua terutama ibu yang tidak sempat untuk 

menyiapkan sarapan atau memantau makanan yang dikonsumsi anak. Karena, 

kebanyakan orang tua sudah pergi bekerja sebelum anak bangun dan bertemu 

lagi setelah pulang sekolah. Keadaan inilah yang mengakibatkan terjadi 

masalah pada status gizi anak.  

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin tahun 2021, 

Kecamatan betung termasuk kecamatan dengan peringkat ketiga di Kabupaten 

Banyuasin dengan jumlah penduduk paling banyak yaitu 54.999 penduduk. 

Berdasarkan wilayah kerja Puskesmas Betung terdapat 25 SD yang menjadi 

wilayah kerja Puskesmas tersebut. Berdasarkan data Kemendikbud terdapat 



5 
 

 
Universitas Sriwijaya  

sekolah dengan memiliki siswa/siswi terbanyak di wilayah kerja puskesmas 

tersebut yaitu SD N 12 Betung dengan jumlah 599 siswa-siswi.  Kecamatan 

betung juga merupakan kecamatan yang menjadi lokasi fokus stunting. 

Sehingga, peneliti tertarik untuk mengambil data di SD N 12 Betung.   

SD N 12 Betung merupakan salah satu SD yang terletak di Kecamatan 

Betung. SD tersebut terletak di pinggir jalan raya sehingga memudah akses 

untuk pedagang-pedagang kecil berjualan serta dekat dengan perkebunan karet 

yang mayoritas penduduknya sebagai petani dan pedagang. Berdasarkan survei 

awal dan gambaran yang didapat oleh peneliti terdapat masih banyak anak-anak 

yang sering jajan baik di pagi hari sebelum masuk sekolah maupun setelah 

pulang sekolah dan jam istirahat. Studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti dengan melakukan wawancara pada 18 siswa kelas 4 dan kelas 5 

didapatkan hasil bahwa dari 18 siswa terdapat 11 siswa yang jarang sarapan 

pagi dan lebih memilih untuk jajan di sekolah, serta 7 siswa didapatkan hasil 

sering mengkonsumsi sarapan pagi dirumah seperti nasi uduk ataupun hanya 

nasi dan mie instan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti Gambaran Pola Asuh Orang Tua, Kebiasaan Sarapan Pagi dan 

Kebiasaan Jajan Anak Sekolah Dasar Di SD N 12 Betung Kabupaten 

Banyuasin. 

1.2  Rumusan Masalah  

Prevalensi status gizi menurut (IMT/U) pada anak umur 5-12 tahun 

berdasarkan Provinsi, Sumatera Selatan (3,6%) yang memiliki status gizi 

sangat kurus tertinggi di Indonesia adalah peringkat ke dua. Berdasarkan 

Riskesdas 2018, prevalensi status gizi kurus Banyuasin menempati urutan 

kedua (8,79%).  

Kabupaten Banyuasin adalah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan, terletak di pantai timur Sumatera. Kabupaten Banyuasin 

terdiri dari 21 Kecamatan, yang salah satunya yaitu Kecamatan Betung. 

Berdasarkan wilayah kerja Puskesmas Betung terdapat 25 SD yang menjadi 

wilayah kerja Puskesmas tersebut. Salah satunya yaitu SD N 12 Betung 

yang terletak dipinggir jalan. 
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Berdasarkan survei awal dan gambaran yang didapat oleh peneliti 

terdapat masih banyak anak-anak yang sering jajan baik di pagi hari 

sebelum masuk sekolah maupun setelah pulang sekolah dan jam istirahat. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan 

wawancara pada pihak salah satu guru bahwasannya sekolah tersebut juga 

belum pernah dilakukan penyuluhan mengenai tentang sarapan pagi serta 

makanan jajanan sehat serta dilakukan wawancara pada 18 siswa didapatkan 

hasil bahwa dari 18 siswa terdapat 11 siswa yang jarang sarapan pagi dan 

lebih memilih untuk jajan di sekolah, serta 7 siswa didapatkan hasil sering 

mengkonsumsi sarapan pagi dirumah seperti nasi uduk ataupun hanya nasi 

dan mie instan. 

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah Bagaimana Gambaran Pola Asuh Orang Tua, 

Kebiasaan Sarapan Pagi dan Kebiasaan Jajan Anak Sekolah Dasar Di SD N 

12 Betung Kabupaten Banyuasin? 

1.3     Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Pola Asuh 

Orang Tua, Kebiasaan Sarapan dan Kebiasaan Jajan Anak Sekolah Dasar 

Di SD N 12 Betung Kabupaten Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui karakteristik (usia orang tua, pendidikan orang tua, dan 

pekerjaan orang tua) pada anak sekolah dasar di SD N 12 Betung 

2. Mengetahui kebiasaan sarapan pagi pada anak sekolah dasar di SD N 

12 Betung 

3. Mengetahui kebiasaan jajan pada Anak sekolah dasar di SD N 12 

Betung 

4. Mengetahui gambaran pola asuh orang tua pada anak sekolah dasar di 

SD N 12 Betung 
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1.4       Manfaat  

1.4.1 Bagi Peneliti   

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah dan 

meningkatkan pengetahuan, serta pengalaman dalam melihat gambaran 

pola asuh orang tua terhadap kebiasaan sarapan dan kebiasaan jajan anak 

sekolah dasar. 

1.4.2 Bagi FKM Unsri  

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai referensi atau acuan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang keilmuan terutama mengenai 

gizi, khususnya gambaran pola asuh orang tua tentang sarapan pagi 

terhadap pemenuhan kebutuhan gizi dan status gizi.  

1.4.3 Bagi Orang Tua  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang tua tentang 

pentingnya sarapan pagi bagi anak sekolah serta pentingnya pola asuh 

yang baik terhadap makanan anak.  

1.4.4 Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

tentang pentingnya pola asuh orang tua terutama ibu dalam meningkatkan 

pola asuh orang tua terhadap sarapan pagi anak dan kebiasaan jajan.  

1.4.5 Bagi Anak SD  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan terkait gizi serta pentingnya sarapan pagi sebelum berangkat 

sekolah dan memilih jajanan yang sehat.  

1.5       Ruang Lingkup penelitian  

1.5.1 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Mei 2023 

1.5.2 Lingkup Lokasi  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD N 12 Betung  

1.5.3 Lingkup Materi  

Lingkup materi penelitian ini adalah materi yang berhubungan 

dengan pola asuh orang tua, kebiasaan sarapan pagi dan kebiasaan jajan 

anak sekolah.  
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